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ABSTRAK

ANALISISKESALAHAN BERBAHASA BIDANG MORFOLOGI PADA
MAJALAH GAUL EDISI 15 TAHUN Xl
TANGGAL 22-28 APRIL 2013

Novita Endah Pratiwi, A. 310 090 134, Program SRelndidikan Bahasa Sastra
Indonesia, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Surakarta

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan kesalahan berbahasa bidang
morfologi pada Tabloid Gaul Edis 15 Tahun XIlI Tanggal 22-28 meliputi
penghilangan afiks, 2) Mendeskripsikan kesalahan berbahasa bidang morfologi
pada Tabloid Gaul Edisi 15 Tahun XII Tanggal 22-28 meliputi salah menentukan
bentuk asal, dan 3) Mendeskripsikan kesalahan berbahasa bidang morfologi pada
Tabloid Gaul Edisi 15 Tahun XII Tanggal 22-28 meliputi menyingkatan morf. Objek
penelitian ini adalah kesalahan berbahasa bidang morfologi pada majalah Gaul
Edis April 2013. Data dalam penelitian ini adalah kesalahan berbahasa bidang
morfologi. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data tertulis yang
berupa majalah Gaul ediss April 2013. Metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah dengan metode simak dan metode
catat. Metode simak adalah usaha untuk memperoleh data dengan cara menyimak
penggunaan bahasa. Sedangkan metode catat adalah teknik penyediaan data dengan
cara mencatat kesalahan berbahasa bidang morfologi yang terdapat majalah Gaul
Edisi April 2013 dalam waktu data yang kemudian dipilah sesuai data yang
diperlukan.

Berdasarkan hasil analisis disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 1) Analisis
kesalahan berbahasa bidang morfologi Pada Majalah Gaul Edisi 15 Tahun XII
Tanggal 22-28 April 2013 berupa penghilangan afiks meliputi: a) penghilangan
prefiks men- sebanyak 7 kata, b) penghilangan prefiks ber- sebanyak 6 kata, dan c)
penghilangan prefiks meng- sebanyak 5 kata, 2) Analisis kesalahan berbahasa
bidang morfologi Pada Majalah Gaul Edisi 15 Tahun XII Tanggal 22-28 April 2013
berupa kesalahan kata dasar sebanyak 15, dan 3) Analisis kesalahan berbahasa
bidang morfologi Pada Majalah Gaul Edisi 15 Tahun XII Tanggal 22-28 April 2013
berupa kesalahan kata dasar sebanyak 6

Kata kunci : Analisis kesalahan berbahasa, morfologi, majalah Gaul



PENDAHULUAN

Majalah merupakan salah satu media massa cetak gmumakan untuk
menyampaikan suatu informasi. Majalah merupakarahsaatu cara manusia
berkomunikasi secara tertulis. Bahasa lisan digamglada komunikasi yang bersifat
langsung (tatap muka), sedangkan bahasa tulis akgunpada komunikasi yang
bersifat tidak langsung atau melalui media sepgentan, papan pengumuman dan
majalah.

Menurut Sinulaki (2013), majalah merupakan salalu saedia komunikasi
massa berusaha menyampaikan pesan kepada khalaggkndsangat terperinci
karena memiliki karakteristik yang berbeda dari rmedetak yang lainnya.
Karakteristik dari majalah dapat dilihat dari igisan yang disajikan sebuah majalah.
Dalam penyajian pesannya, majalah menyajikan pgsaebih mendalam, memiliki
nilai aktualitas lebih lama, gambar atau foto yalelpih banyak, memiliki
cover/sampul sebagai daya tarik.

Antara satu tulisan dan tulisan lain dalam majdidak mempunyai hubungan
cerita secara langsung. Misalkan pada majalah agahrtulisan tentang pemain
sepakbola tertentu pada satu tulisan tidak bertgdourdengan tulisan lain yang
membahas tentang klub sepakbola tertentu. Tuligésah dalam majalah tidak
mempunyai kronologis tertentu, tidak ada awal daiakt ada akhir. Tidak ada
pembuka dan tidak ada penutup. Jadi, majalah hamyalempat untuk
mengumpulkan tulisan-tulisan tertentu yang memputg@a yang sama namun
antara tulisan yang satu dengan tulisan yang laiaktmempunyai hubungan
kronologis, masing-masing tulisan berdiri sendi.dalam majalah juga terdapat
halaman-halaman iklan, sesuatu yang biasanya tid&pat di dalam sebuah buku.

Majalah terdiri dari sekumpulan kertas cetakan ydisgtukan. Media majalah
menyajikan berbagai jenis rubrik yang jumlahnyagsa@itbanyak dan jenisnya sangat
beragam. Media majalah telah menjadi bagian yatak tierpisahkan dari kehidupan
manusia, terutama kaum wanita. Ketika menginginkdarmasi, manusia dapat
membaca majalah yang difavoritkan.. Salah satulatajgang paling digemari anak
muda saat ini adalah majalddAUL. Beberapa jenis rubrik yang terdapat pada
majalah GAUL! dapat dikelompokkan sebagai berikut, 1) Ada Apa,Ptar



Berbahasa Korea, 3) Mail Box, 4) Gaul llmiah, 5)Fans Fiction, 6) Puisi, 7)Music,

8) Cerpen, 9) Mama Gaul dan Ixdiac. Majalah biasanya berisi berbagai macam
topik tulisan yang sesuai dengan tujuan dan topik mhajalah yang bersangkutan.
Bukan hanya terdapat tulisan, di dalam majalah jaga gambar-gambar yang
bertujuan sebagai ilustrasi dari tulisan dan jugdupuan untuk membuat isi majalah
menjadi cantik dan menarik.

Tulisan-tulisan di dalam majalah dibuat bukan dldisan tangan, namun oleh
suatu mesin cetak. Tidak ada ketentuan baku daémypugunan isi sebuah majalah.
Hal inilah yang menyebabkan para penulis beritaydlamengesampingkan kaidah
tata bahasa baku. Tulisan-tulisan yang mereka kei@alam majalah lebih sering
menggunakan bahasa-bahasa anak remaja atau yasay disgbut bahasa-bahasa
gaul sebagai isi berita. Mereka menganggap tulisksan yang menggunakan
bahasa gaul akan lebih banyak diminati daripad@geman bahasa-bahasa formal
yang dinilai lebih kaku dan tidak familiar di kagan remaja. Para penulis berita
tidak menyadari bahwa kesalahan berbahasa yaraglitgrgada tulisan-tulisan yang
mereka muat dalam majalah akan menimbulkan makndagatau kesalahan yang
menyebabkan pembaca tidak memahami bahasa yangallaju Tidak semua
pembaca majalah adalah anak muda atau remaja,jéiclalg orang dewasa bahkan
lansia juga menyukai bacaan majalah. Tingkat usenyebabkan seseorang
mempunyai tingkat pemahaman yang berbeda pula. damylisan-tulisan yang
terdapat dalam majalah yang tidak memenuhi kaid&hidahasa baku sesuai dengan
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Menurut Setyaw2i(Q: 15), kesalahan bahasa
adalah penggunaan bahasa baik secara lisan magnuirs tyang menyimpang dari
faktor-faktor penentu komunikasi atau menyimpang darma kemasyarakatan dan
menyimpang dari kaidah tata bahasa Indonesia. lKekgelitian para penulis
terkadang juga menjadi salah satu yang menyebaikaan-tulisan dalam majalah
mengalami kesalahan bahasa terutama dalam bidariglogd Hal ini dikarenakan
kesalahan berbahasa dalam bidang morfologi sebdugsar berkaitan dengan
bahasa tulis.

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikatadi peneliti tertarik untuk

menganalisis kesalahan berbahasa dalam bidang logrf®i mana objek yang



digunakan adalah majalah remaja yang sangat tdrlanadisukai oleh oleh hampir
semua kalangan yaitu majalah Gaul. Adapun judulrdapenelitian ini adalah
“Analisis Kesalahan Berbahasa Bidang Morfologi Padajalah Gaul Edisi 15
Tahun XII Tanggal 22-28 April 2013 ".

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikasalahan berbahasa bidang
morfologi pada Tabloid Gaul Edisi 15 Tahun Xl Tgay§j 22-28 meliputi
penghilangan afiks, 2) Mendeskripsikan kesalahahdbmsa bidang morfologi pada
Tabloid Gaul Edisi 15 Tahun XII Tanggal 22-28 matipsalah menentukan bentuk
asal, 3) Mendeskripsikan kesalahan berbahasa biganfplogi pada Tabloid Gaul
Edisi 15 Tahun XII Tanggal 22-28 meliputi menyingkamorf.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitagding bersifat deskriptif.
Penelitian ini bersifat deskriptif karena data yaingeroleh tidak dapat diterangkan
dalam bentuk bilangan atau angka statistik, peneliemaparkan gambaran
mengenai situasi yang diteliti dalam bentuk urararatif. Data adalah semua
informasi atau bahan yang disediakan dengan sergdela peneliti yang sesuai
dengan masalah yang diteliti (Arikunto, 2006: 102).

Data dalam penelitian ini adalah kesalahan beszhzdang morfologi.
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber téatalis yang berupa majalah
Gaul edisi April 2013.

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dpkmelitian ini adalah
dengan metode simak dan metode catat. Metode siadtah usaha untuk
memperoleh data dengan cara menyimak penggunaasdaSedangkan metode
catat adalah teknik penyediaan data dengan caraatankesalahan berbahasa
bidang morfologi yang terdapat majal@aul Edisi April 2013 dalam waktu data
yang kemudian dipilah sesuai data yang diperlukéathéun, 2005: 92).

Data yang terdapat pada majafaaul Edisi April 2013 tersebut dengan cara
menyimak dan membaca majalah, memilih dan memilata ¢ang diperlukan,
menata data menurut tipe atau jenis klasifikasidj@njutkan dengan teknik catat

yaitu mengumpulkan data yang ditandai dengan patacat



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Kesalahan Berbahasa Bidang Morfologi Pada Majalah Gaul Edis
15 Tahun XI1 Tanggal 22-28 April 2013
Kesalahan pada bidang morfologi yang ditemukanadiard Tabloid Gaul
Edisi 15 Tahun Xll Tanggal 22-28 April 2013 terdiiari: (a) penghilangan afiks,
(b) salah menentukan bentuk asal, dan (c) pengiagk morf.
a. Penghilangan Afiks
1) Penghilangan prefiksen-

Kesalahan berbahasa bidang morfologi dengan pemgjaih prefiks
meng- pada Gaul Edisi 15 Tahun XII Tanggal 22-28ilA2013 adalah
sebagai berikut:

(1) Temen Arinda minta posterKenapa nggak ngomong sendiri?
(Mailbox, hal: 10)

Pada kalimat di atas, penghilangan prefiks menglapat pada
kata “kenapa’ dan “ngomong”. Kata “kenapa” sehayasmitulis
menjadi “mengapa’, sedangkan kata “ngomong”’ sehgeuglitulis
“mengatakan”. Sehingga kalimat pembetulan untukmeatl di atas
adalah “Temen Arinda minta poster? Mengamiak mengatakan
sendiri?”. Kalimat di atas bermaksud bertanya mpaga

(2) Mitha menyenggol lengan Shasha yang lagetik main line pop
(Serial Miss Lebay, hal: 34).

Pada kalimat di atas, penghilangan prefiks menglapat pada
kata “ngetik”. Kata “ngetik” seharusnya ditulis njaai “mengetik”.
Sehingga kalimat pembetulan untuk kalimat di atdaled “Mitha
menyenggol lengan Shasha yang lagi menget&n line pop”.
Kalimat di atas bermaksud memberitahukan bahwaavttkenyenggol
lengan Shasha yang sedang mengetik.

(3) Mitha ngangguk setuju (Serial Miss Lebay, hal: 34)

Pada kalimat di atas, penghilangan prefiks menglapat pada

kata “ngangguk”. Kata “ngangguk” seharusnya ditulisenjadi

“mengangguk”. Sehingga kalimat pembetulan untukmat di atas



adalah “Mitha mengangguk setuju”. Kalimat di atasrnaksud
memberitahukan bahwa Mitha mengangguk tanda igusetu

(4) Lo tau nggak sih kalo lo ngajak ngobrol gue, trug ggejawab pas
gue lagi asyik-asyikngunyah bakso, trus gue keselak gara-gara tuh
bakso nyangkut di tenggorokkan, trus gue gak begzas trus gue
pingsan, trus gue mati, gimana? (Serial Miss Lebaly,34)

Pada kalimat di atas, penghilangan prefiks menglapat pada
kata “ngunyah”. Kata “ngunyah” seharusnya ditulisenjadi
“mengunyah”. Sehingga kalimat pembetulan untuk nkati di atas
adalah “Lo tau nggak sih kalo lo ngajak ngobrol ,gtreis gue
ngejawab pas gue lagi asyik-asyik mengunyah baks® gue keselak
gara-gara tuh bakso nyangkut di tenggorokkan, gus gak bisa
napas, trus gue pingsan, trus gue mati, gimanalim&aa di atas
bermaksud memberitahukan bahwa Aurel tidak sukaldiagomong
ketika dia sedang makan.

(5) Kalau dihandshake ini kita bisangobrol juga, jadi harus dimanfaatin
dengan baik supaya lebih dekat lagi dengan para (Ada Apa,
hal:35)

Pada kalimat di atas, penghilangan prefiks menglapat pada
kata “ngobrol’. Kata “ngobrol” seharusnya ditulis enjadi
“mengobrol”. Sehingga kalimat pembetulan untuk rkali di atas
adalah “Kalau di handshake ini kita bisa mengolugh, jadi harus
dimanfaatin dengan baik supaya lebih dekat laggderpara fans”.
Kalimat di atas bermaksud memberitahukan bahwaddéshake bisa
dimanfaatkan buat berbincang-bincang dengan parsomé JKT48
juga.

2) Penghilangan prefikiser-
Kesalahan berbahasa bidang morfologi dengan pemgjaih prefiks
ber- pada Tabloid Majalah Gaul Edisi 15 Tahun Xdihggal 22-28 April

2013 adalah sebagai berikut:



(8) Yoana memang terlihat tetaola di posisinya, yaitu di tengah pada
beberapa saat (Sampul Gaul, hal: 2)

Pada kalimat di atas, penghilangan prefiks bedaigat pada
kata “ada”. Kata “ada” seharusnya menjadi “berad&@ehingga
kalimat pembetulan kalimat tersebut adalah “Yoam@amang terlihat
tetap beradadi posisinya, yaitu di tengah pada beberapa saat”.
Kalimat di atas bermaksud memberitahukan bahwa &qaalah
satu personil SNSD) tetap berada di posisinya sebaegtre of
group.

(9) Dari awalkenalan, mereka gak canggung (Ada Apa, hal: 5)

Pada kalimat di atas, penghilangan prefiks bedaigat pada
kata “kenalan”. Kata ‘“kenalan” seharusnya ditulisenjadi
“berkenalan” Sehingga kalimat pembetulan kalimaselbut adalah
“Dari awal berkenalan, mereka gak canggung”. Kalirda atas
bermaksud memberitahukan sejak pertama kali kenakseorang
yang dimaksud tersebut sudah merasa canggung.

(10) Bahkan terkadang ketika usia personel malambah lawas, gak
sedikit penampilan akhirnya mengikuti usia (Musi&l: 7)

Pada kalimat di atas, penghilangan prefiks bedaigat pada
kata “nambah”. Kata “nambah” seharusnya ditulis jedin
“bertambah” Sehingga kalimat pembetulan kalimasebut adalah
“Bahkan terkadang ketika usia personel malah bdrédmawas, gak
sedikit penampilan akhirnya mengikuti usia”. Kalimdi atas
bermaksud memberitahukan ketika usia personel AdandB
bertambah, maka penampilan mereka di atas pangggagakan
ikut terpengaruh.

3) Penghilangan prefikseng-
Kesalahan berbahasa bidang morfologi dengan pemgjaih prefiks
men- pada Tabloid Majalah Gaul Edisi 15 Tahun Xdhggal 22-28 April
2013 adalah sebagai berikut:



(11) Lewat akun tersebut, ia juga ngelampirin sebuab tztn menulis,

besok, beep-beep!, katanya antusias (Sampul GauR)h
Pada kalimat di atas, penghilangan prefiks mengapat pada

kata “ngelampirin”. Kata “ngelampirin” seharusnyautls menjadi
“melampirkan”. Sehingga kalimat pembetulan untuknkat di atas
adalah “ Lewat akun tersebut, ia juga melampirkalouah foto dan
menulis, besok, beep-beep!, katanya antusias”.

(12) Denger dua lagu dari tiga lagu barunya beraager band baru!
(Musik, hal: 7)

Pada kalimat di atas, penghilangan prefiks merdagat pada
kata “denger”. Kata “denger” seharusnya ditulis jagn“mendengar”
Sehingga kalimat pembetulan kalimat tersebut addemdengar dua
lagu dari tiga lagu barunya berasa mendebgad baru!”. Kalimat di
atas bermaksud memberitahukan mendengar lagu-Egida Band
dengan warna berbeda seperti mendengar lagu-laibestal baru.

(13) Gue gak sengajagintip playlist anak gue (Musik, hal: 7)

Pada kalimat di atas, penghilangan prefiks merdagat pada
kata “ngintip”. Kata “ngintip” seharusnya ditulisemjadi “mengintip”
Sehingga kalimat pembetulan kalimat tersebut adalabe gak
sengaja mengintiplaylist anak gue!”. Kalimat di atas bermaksud
memberitahukan salah satu personel Ada Band meplagtist apa
saja yang sering dimainkan oleh anak-anak muda.

b. Kesalahan menentukan bentuk asal
Kesalahan berbahasa bidang morfologi dalam menantbkntuk asal
pada Tabloid Majalah Gaul Edisi 15 Tahun Xl Targga-28 April 2013
adalah sebagai berikut:
(14) Yup, popularitas yang mereka raih hingga saateiniu aja bukan tanpa
kerja keras (Sampul Gaul, hal: 2).
Pada kalimat di atas, kesalahan menentukan besalkierdapat
pada kata “aja”. Kata “aja” seharusnya ditulis naéinj‘saja”. Sehingga
kalimat pembetulan kalimat tersebut adalah “Yuppybaritas yang



mereka raih hingga saat ini tentu saja bukan taega keras”. Kalimat di
atas bermaksud memberitahukan bahwa ketenaran $NSD diraih
bukan dengan cara yang instan.

(15) Berita tentang pembuatan video Klip single Jepaedpatu SNSD
memangudah terdengar oleh banyak penggemar (Sampul Gaul2hal:

Pada kalimat di atas, kesalahan menentukan besalkierdapat
pada kata “udah”. Kata “udah” seharusnya ditulisnjaeé “sudah”.
Sehingga kalimat pembetulan kalimat tersebut adaBsrita tentang
pembuatan video Klip single Jepang terbaru SNSD amgmsudah
terdengar oleh banyak penggemar”. Kalimat di atambksud
memberitahukan bahwa berita video klip SNSD yarrg Badah didengar
oleh para penggemarnya.

(16) Tapi mesti gak dapat porsi menyanyi, Yoona selaknjadi pusat
perhatian dalam video klip karena memang dia late fdari SNSD
(Sampul Gaul, hal: 2).

Pada kalimat di atas, kesalahan menentukan besalkierdapat
pada kata “gak”. Kata “gak” seharusnya ditulis naenjtidak”. Sehingga
kalimat pembetulan kalimat tersebut adalah “Tapstimédak dapat porsi
menyanyi, Yoona selalu menjadi pusat perhatianndafiaeo klip karena
memang dia lah face dari SNSD”. Kalimat di atas maksud
memberitahukan bahwa meskipun Yoona tidak pernatdapatkan jatah
menyanyi, dia selalu menjadi pusat perhatian faaseka.

c. Penyingkatan Morf

(17) Sayajadi gak bisa membedakan mana realita dan fantasr,Pagek Shin
Ho (Ada Apa, hal: 7)

Pada kalimat di atas, kesalahan penyingkatan mtrhjdkkan
pada kata “jadi”. Kata “jadi” seharusnya ditulis émjadi”. Sehingga
kalimat pembetulan kalimat tersebut adalah “Sayanjage gak bisa
membedakan mana realita dan fantasi,” ujar Park Bobi'. Kalimat di
atas bermaksud memberitahukan bahwa Park Shin Hasmd&agum

terhadap lawan mainnya.
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(18) Dari situ Kosuke sama sekali gdipat kabar apapun tentang gadis itu
(Ada Apa, hal: 7)

Pada kalimat di atas, kesalahan penyingkatan nmitrhjdkkan
pada kata “dapat”. Kata “dapat” seharusnya ditmenjadi “mendapat”.
Sehingga kalimat pembetulan kalimat tersebut ad@bain situ Kosuke
sama sekali gak mendapat kabar apapun tentang igadi&alimat di
atas bermaksud memberitahukan bahwa Kosuke kehilakgbar dari
temannya.

(19) Memang melelahkarkerja dari pagi sampai pagi lagi (Ada Apa: 35)

Pada kalimat di atas, kesalahan penyingkatan mtrhjdkkan
pada kata “kerja’. Kata “kerja” seharusnya ditutenjadi “bekerja”.
Sehingga kalimat pembetulan kalimat tersebut addlgtfemang
melelahkan, bekerjadari pagi sampai pagi lagi”. Kalimat di atas
bermaksud memberitahukan bahwa menjadi pemairremstriping itu
sangat melelahkan.

(20) Kalo perlu, tulis juga nomor telepon ddmandphone yang gampang

dihubungi. (Suju Corner: 38)

Pada kalimat di atas, kesalahan penyingkatan mtrhjdkkan
pada kata “tulis”. Kata “tulis” seharusnya ditulimenjadi “ditulis”.
Sehingga kalimat pembetulan kalimat tersebut addkdio perlu,
ditulis juga nomor telepon damandphone yang gampang dihubungi”.
Kalimat tersebut bermaksud memberi instruksi keppda pengirim
undian untuk menuliskan nomor telepon dwmmdphone yang mudah
dihubungi.

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitianamalah Rahmawati
(2011) dalam penelitiannya yang berjudul “KesalaBa&nbahasa Jawa pada Papan
Nama Pertokoan di Kabupaten Pemalang”, menyimputiediwa bentuk kesalahan
berbahsa Jawa pada papan nama pertokoan di KabuPatealang terdiri atas
kesalahan diksi seperti pada contoh seharusnyaadieapa olahraga, kesalahan
ejaan yang meliputi kesalahan penulisan huruf vé&hldan vokal [i], kesalahan

penulisan huruf konsonan (dha dan c), kesalahamlipan huruf kapital, dan
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kesalahan gabungan kata yang meliputi gabungan yatg seharusnya ditulis
terpisah seperti pada contoh frasa artomoro memyddi mara dan gabungan kata
yang seharusnya ditulis serangkai seperti dan teigapat kesalahan struktur yang
meliputi kesalahan struktur frasa seperti padaatontantep rasa ditulis menjadi rasa
mantep.

Anjarsari (2013) meneliti “Analisis Kesalahan Pemiak Bahasa Indonesia
dalam Karangan Mahasiswa Penutur Bahasa Asing tlietsitas Sebelas Maret”,
menyimpulkan pertama, unsur-unsur linguistik yangngalami kesalahan bahasa
yang sering terjadi dalam teks siswa dibagi meng@dpat kesalahan: kesalahan
ejaan, morfologi, semantik, dan sintaksis. Keduasakahan yang paling sering
terjadi dalam karangan mahasiswa asing adalahatesalejaan. Ketiga, kesalahan
bahasa yang sering terjadi dalam karangan mahasisivg yang disebabkan oleh
faktor internal: (a) rendahnya motivasi, (b) potérakat bahasa, (c) karakteristik
bahasa, dan faktor eksternal: (a) pembelajaran ymiadk sempurna, (b) waktu
belajar bahasa kurang. Persamaan antara pengtmandilakukan Anjarsari (2013)
dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkajarignkesalahan berbahasa.
Perbedaannya penelitian Anjarsari (2013) mengkajitang analisis kesalahan
pemakaian bahasa indonesia dalam karangan mahapem#ur bahasa asing,

sedangkan penelitian ini mengkaji kesalahan bedzapada majalah.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan analisis peneltian ini beberapa halg giapat disimpulkan dalam

penelitian ini.

1. Analisis kesalahan berbahasa bidang morfologi Pddgmlah Gaul Edisi 15
Tahun XII Tanggal 22-28 April 2013 berupa penghgian afiks meliputi: a)
penghilangan prefiksnen- sebanyak 7 kata, b) penghilangan prefides-
sebanyak 6 kata, dan c) penghilangan prefiéasg- sebanyak 5 kata.

2. Analisis kesalahan berbahasa bidang morfologi Pddmlah Gaul Edisi 15
Tahun XII Tanggal 22-28 April 2013 berupa kesalekata dasar sebanyak 15.

3. Analisis kesalahan berbahasa bidang morfologi Pddgmlah Gaul Edisi 15
Tahun XII Tanggal 22-28 April 2013 berupa kesalakata dasar sebanyak 6.
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Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dilerdeaan-saran sebagai
berikut.

1. Analisis kesalahan berbahasa bidang morfologi Eiisiahun XIlI Tanggal 22-
28 April 2013 pada tabloidGaul yang penulis lakukan diharapkan dapat
dijadikan sebagai acuan referensi bagi mahasiswag yakan melakukan
penelitian sejenisnya.

2. Hasil penelitian ini kiranya dapat dijadikan sebagglah satu alternatif contoh
bahan bagi pembaca dalam memahami analisis kesaladwdahasa bidang
morfologi edisi April 2013 pada Tabloi@aul.

3. Para penulis media cetak seperi majalah, tablom slaat kabar, hendaknya
menunjukkan sifat yang serba hati-hati dalam bexbahkarena bahasa yang
tepat dan benar akan menimbulkan maksud dan typrag tepat pula
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